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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kacangutanah (Arachisqhypogaea L.) di Indonesiawmerupakanekomoditas 

pertanianrterpenting setelahtkedelai yang memilikiyperan strategisupangani nasional 

sebagai sumberoprotein dan minyakpnabati. Kebutuhanakacangstanahddari tahunfke 

tahun terus meningkatgsejalan dengangbertambahnyahjumlah penduduk,jkebutuhan 

gizikmasyarakat, diversifikasilpangan, sertazmeningkatnyaxkapasitascindustri pakan 

dan makanan dibIndonesia. Namunnproduksinkacang tanahmdalam negeripbelum 

mencukupiakebutuhanaIndonesia yang masihamemerlukan subsitusiaimpor darialuar 

negeri. Permasalahan yang dihadapi ialah produktivitas tanaman kacang tanah yang 

masiharendah diaIndonesia.aSedangkanapermintaanamasyarakat akanakacangatanah 

terusameningkat. Produksiakacangatanah diaIndonesia padaatahun 2016 mencapai 

605.449 ton (BPS. 2017), jumlahatersebut tidakadapat memenuhiakebutuhan kacang 

tanahadiaIndonesia,auntukamemenuhi kebutuhanatersebut pemerintahaharus 

mengimportadari negaraalain sebesar 194. 430aton (BPS. 2017).  

SalahAsatu upayaauntukameningkatkan produksiakacang tanahayaitu dengan 

caraapemupukan sepertiamenggunakan pupukaP. PupukaP dibutuhkanadalam 

jumlahabesarauntuk pertumbuhanatanaman leguminosaea(tanamanakacang-

kacangan).aPupuk P dalamatanaman leguminosae digunakanauntuk mendorong 

pembentukanapolong dan pengisianapolong yangamasih kosongaserta untuk 

mempercepatapemasakan polongapada tanaman kacangatanah. 

Faktoralainnya yangaberperan pentingaterhadap pertumbuhanadan hasil 

tanamanaadalah jumlahabenih perlubangatanam (Elnysha 2014). Dalamabudidaya 

tanamanapopulasi tanamanaperlu diperhatikanaantara lain jumlahabenih persatuan 

luasnya.aKerapatan tanamanasangat mempengaruhiahasil atau produksiatanaman. 

Penggunaan jumlahabenih yang tepataakan memberikan hasilaakhir yangabaik, 

selain itu lebih efisien (Arwani et al. 2013). Berdasarkanapenelitian yang dilakukan 

Gobela(2015), 2 tanamanaperumpun memiliki hasilayang lebih baik terhadap 

pertumbuhanakacang tanahayakni tinggiatanaman 4 MST, 6aMST, 8 MSTadan hasil 

jumlahapolong peratanaman sertaaberat biji dibandingkan 1 tanamanaperumpun. 

Pengaturanajumlah benih perlubangatanam merupakanasuatu cara yangasederhana 

untuk mengaturacahaya yang diterimaaolehatanaman. 
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Dalamarangkaapengembangan teknikabudidayaakacangatanah yangabaik 

danauntukamengasilkanaproduksiayangalebihabanyak, makaaperlu dikajiapopulasi 

tanamanamelalui pengaturansjumlahsbenih perlubans tanam dansdilengkapisdengan 

pemberianspupuksP. Penelitian bertujuan untuk menemukandjumlah benih 

perlubangdtanam dandpemberian dosisdpupuk P terbaikdterhadapdpertumbuhan dan 

hasildproduksi tanamandkacangdtanah. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latarabelakang masalah yangatelah dikemukakan,amaka 

diperlukan penelitianauntuk menjawab permasalahanasebagaiaberikut: 

1. Adakahainteraksi pemberian dosisapupuk P danapengaturan jumlah benih 

perlubangaterhadapdproduksi tanamandkacang tanaha(Arachis hypogaea L.)? 

2. Bagaimanappengaruh pemberianpdosisppupuk P terhadapphasil produksipkacang 

tanah (Arachip hypogaea L.)? 

3. Bagaimanaapengaruh pengaturanpjumlah benihpperlubang terhadapphasil 

produksi kacangptanah (Arachis hypogaea L.)? 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untukdmengetahui interaksidpemberian dosisdpupuk P dandjumlah benih 

perlubangdterhadap produksidtanaman kacangdtanah (Arachis hypogaea L.). 

2. Tujuan penelitiandini untuk mengetahuibpengaruh pemberian dosisbpupuk P 

terhadap hasil produksi tanaman kacangbtanah (Arachis hypogaea L.). 

3. Untuk mengetahuibpengaruh pengaturanbjumlah benih perlubangbterhadap hasil 

produksi tanaman kacangbtanah (Arachi  hypogaea L.). 

1.4 Manfaat 

Adapuncmanfaat dari penelitiancyang telah dijelaskan diatascadalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Dapat menjadi acuancuntuk mempelajari tentangcpemupukan pupukcP dan 

pengaturancjumlah benih perlubang padactanaman kacangctanah. 
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2. Bagi Pembaca 

Dapat menjadicacuan untukcmempelajari kelanjutancpenelitian tentang 

pemupukan P dan pengaturancjumlah benih perlubang pada tanaman 

kacangqtanah. 

3. Bagi Institusi 

Dapat dijadikanqsebagai reverensiquntuk meningkatkanqhasil produksi 

kacangqtanah dengan menggunakanqpupuk P danqpengaturan jumlahqbenih 

perlubang. 


